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Lampiran 2a 

KISI-KISI SOAL TES 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

Kurikulum  : Kurikulum 2013 

Kelas/Semester : VII/2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 45 menit 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Indikator Kesalahan Watson 
Nomor 

Soal 

Bentuk  

Soal 

1.5 Menjelaskan 

bentuk aljabar 

dan melakukan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian). 

Operasi 

Hitung 

Bentuk 

Aljabar 

Diberikan bentuk 

aljabar, siswa dapat 

menentukan bentuk 

sederhana dari hasil 

perkalian bentuk 

aljabar tersebut. 

• Siswa menulis informasi yang tidak sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal 

bentuk aljabar. (ID) 

• Siswa menggunakan cara atau langkah yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal. (IP) 

• Siswa melakukan penjumlahan atau pengurangan pada suku tak sejenis. (IP) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih dari respon siswa dengan demikian penyelesaian 

menjadi tidak benar. (OD) 

• Siswa mengabaikan tanda operasi “+” dan “−“ yang memisahkan suku bentuk aljabar. 

(OD) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah diperoleh. (OC) 

1 dan 2 Uraian 
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• Siswa tidak menyelesaikan jawab sampai akhir. (OC) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada langkah-langkah penyelesaian yang logis 

dalam menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. (RLC) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi kesimpulan yang didapat benar dan 

secara umum semua data digunakan. (UM) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil 

perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian bentuk aljabar. (SHP) 

• Siswa hanya menulis ulang soal bentuk aljabar tanpa adanya penyelesaian. (AO) 

• Siswa tidak menjawab soal. (AO) 

Diberikan bentuk 

aljabar, siswa dapat 

menentukan bentuk 

sederhana dari hasil 

pembagian bentuk 

aljabar tersebut. 

• Siswa menulis informasi yang tidak sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal 

bentuk aljabar. (ID) 

• Siswa menggunakan cara atau langkah yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal. (IP) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih dari respon siswa dengan demikian penyelesaian 

menjadi tidak benar. (OD) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah diperoleh. (OC) 

• Siswa tidak menyelesaikan jawab sampai akhir. (OC) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada langkah-langkah penyelesaian yang logis 

dalam menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. (RLC) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi kesimpulan yang didapat benar dan 

secara umum semua data digunakan. (UM) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil 

perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian bentuk aljabar. (SHP) 

3 Uraian  
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• Siswa hanya menulis ulang soal bentuk aljabar tanpa adanya penyelesaian. (AO) 

• Siswa tidak menjawab soal. (AO) 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bentuk 

aljabar dan 

operasi pada 

bentuk aljabar. 

Diberikan suatu 

permasalahan 

tentang bentuk 

aljabar, siswa dapat 

menentukan 

penyelesaian dari 

permasalahan 

tersebut 

menggunakan 

operasi hitung 

bentuk aljabar. 

• Siswa menulis informasi yang tidak sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal 

bentuk aljabar. (ID) 

• Siswa menggunakan cara atau langkah yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal. (IP) 

• Siswa melakukan penjumlahan atau pengurangan pada suku tak  sejenis. (IP) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih dari respon siswa dengan demikian penyelesaian 

menjadi tidak benar. (OD) 

• Siswa mengabaikan  tanda operasi “+” dan “−“ yang memisahkan suku bentuk aljabar. 

(OD) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah yang telah diperoleh. (OC) 

• Siswa tidak menyelesaikan jawab sampai akhir. (OC) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada langkah-langkah penyelesaian yang logis 

dalam menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. (RLC) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi kesimpulan yang didapat benar dan 

secara umum semua data digunakan. (UM) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil 

perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian bentuk aljabar. (SHP) 

• Siswa hanya menulis ulang soal bentuk aljabar tanpa adanya penyelesaian. (AO) 

• Siswa tidak menjawab soal. (AO) 

4 Uraian  
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Keterangan: 

ID : Inappropriate Data 

IP : Inappropriate Procedure 

OD : Omitted Data 

OC : Omitted Conclusion 

RLC : Response Level Conflict 

UM : Undirected Manipulation 

SHP : Skills Hierarchy Problem 

AO : above other 
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Lampiran 2b 

SOAL TES OPERASI HITUNG BENTUK ALJABAR 

(Soal ini diadaptasi dari penelitian Suriani (2019) dan Dellani (2016)) 

Petunjuk: 

a. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawaban yang sudah disediakan. 

b. Baca, pahami, dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan tepat. 

c. Periksa kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan. 

d. Mulai dan akhiri dengan do’a. 

 

 

1. Jika diketahui bentuk aljabar  𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦, maka berapakah bentuk 

sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄? 

2. Sederhanakan perkalian dari (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)! 

3. Sederhanakan pembagian bentuk aljabar dari 24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞)!  

4. Diketahui sebuah persegi panjang memiliki panjang (5𝑎 + 3) cm dan lebar (6𝑎 − 2) 

cm. Berapa luas persegi panjang tersebut (dinyatakan dalam 𝑎)? 
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Lampiran 2c 

ALTERNATIF JAWABAN 

No. 

soal 

Alternatif Jawaban 

1. Diketahui: 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦 

Tanya: bentuk sederhana dari  4𝑃 + 3𝑄? 

Jawab:  

 4𝑃 + 3𝑄 = 4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦) 

= 8𝑥2 − 4𝑦 + 3𝑥2 + 3𝑦 

= 8𝑥2 + 3𝑥2 − 4𝑦 + 3𝑦 

= 11𝑥2 − 𝑦 

Jadi, bentuk sederhana dari  4𝑃 + 3𝑄 adalah 11𝑥2 − 𝑦. 

  

2. (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) = 2𝑥(4𝑥 − 5) + 3(4𝑥 − 5) 

= 8𝑥2 − 10𝑥 + 12𝑥 − 15 

= 8𝑥2 + 2𝑥 − 15 

  

3. 
24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) = 24𝑝3𝑞2 ∶  (

18𝑝2𝑞3

3𝑝𝑞
) 

= 24𝑝3𝑞2 ∶  (
3𝑝𝑞 ∙ 6𝑝𝑞2

3𝑝𝑞
) 

= 24𝑝3𝑞2 ∶ 6𝑝𝑞2 

= (
24𝑝3𝑞2

6𝑝𝑞2
) 

= (
6𝑝𝑞2 ∙  4𝑝2

6𝑝𝑞2 ) 

= 4𝑝2 

  

4. Diketahui:  

• Panjang persegi panjang = (5𝑎 + 3) 𝑐𝑚 

• Lebar persegi panjang = (6𝑎 − 2) 𝑐𝑚 

Ditanya: Luas persegi panjang (dinyatakan dalam 𝑎)? 
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Jawab: 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ∙ 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) ∙ (6𝑎 − 2) 

= 5𝑎(6𝑎 − 2) + 3(6𝑎 − 2) 

= 30𝑎2 − 10𝑎 + 18𝑎 − 6 

= 30𝑎2 + 8𝑎 − 6 

Jadi, luas persegi panjang adalah (30𝑎2 + 8𝑎 − 6) cm. 
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Lampiran 2d 

Tabel Tipe Kesalahan Siswa pada Materi Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

No. 

Soal 

Jenis 

Kesalahan 

Indikator  Contoh Jawaban Salah 

1 Data tidak 

tepat 

(inappropriate 

data) 

• Siswa menulis informasi yang tidak 

sesuai dengan informasi yang 

terdapat pada soal bentuk aljabar. 

Siswa salah menuliskan salah satu atau lebih unsur aljabar, sebagaimana contoh jawaban 

siswa berikut: 

Pada soal diketahui 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦, kemudian siswa diminta mencari 

bentuk sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄. Namun, siswa salah dalam memasukkan salah satu 

variabelnya, sehingga menjadi 

4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥 + 𝑦) 

di mana variabel yang harusnya 𝑥2 malah ditulis 𝑥. Hal ini menyebabkan hasil akhir yang 

diperoleh siswa tidak tepat. 

 Prosedur tidak 

tepat 

(inappropriate 

procedure) 

• Siswa menggunakan cara atau 

langkah yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

• Siswa melakukan penjumlahan atau 

pengurangan pada suku tak  sejenis. 

Siswa masih melakukan kesalahan dalam mengoperasikan perkalian bentuk aljabar 

menggunakan sifat distributif. 

Ketika siswa menghitung nilai dari 3𝑃 yang mana diketahui 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦, jawaban siswa 

adalah 

3𝑃 = 3(2𝑥2 − 𝑦) = 6𝑥2 − 𝑦 

Di sini siswa hanya mengalikan konstanta 3 dengan 2𝑥2 saja, padahal seharusnya perlu 

dikalikan dengan −𝑦 juga. 
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 Data tidak 

disebutkan 

(omitted data) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih 

dari respon siswa dengan demikian 

penyelesaian menjadi tidak benar. 

• Siswa mengabaikan  tanda operasi 

“+” dan “−“ yang memisahkan suku 

bentuk aljabar. 

Pada contoh jawaban di bawah ini, siswa kehilangan satu data yaitu 3𝑦 tidak dimasukkan 

di langkah ketiga, sehingga menyebabkan hasil akhir yang didapatkan salah 

4𝑃 + 3𝑄 = 4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦) 

= 8𝑥2 − 4𝑦 + 3𝑥2 + 3𝑦 

= 8𝑥2 + 3𝑥2 − 4𝑦 

=  11𝑥2 − 4𝑦 

 

 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

(omitted 

conclusion) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan 

dari penyelesaian masalah yang telah 

diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab 

sampai akhir. 

Siswa tidak menyelesaikan jawaban sesuai apa yang diminta dalam soal. Sebagaimana 

contoh jawaban berikut, ketika siswa diminta mencari bentuk sederhana dari  

4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦), jawaban siswa hanya sampai 

4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦) 

= 8𝑥2 − 4𝑦 + 3𝑥2 + 3𝑦 

Padahal hasil akhir siswa tersebut masih bisa disederhanakan lagi.     

 Konflik level 

respon 

(response 

level conflict) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan 

tanpa ada langkah-langkah 

penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk 

aljabar. 

Siswa menjumlahkan konstanta dan mengambil data yang ada kemudian 

mencantumkannya sebagai hasil akhir, seperti contoh jawaban siswa berikut 

4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦) 

= 7(2𝑥2 + 𝑦) 

 

 Manipulasi 

tidak langsung 

• Alasan yang digunakan siswa tidak 

terurut tetapi kesimpulan yang 

Jawaban akhir siswa benar, tetapi alasan yang digunakan siswa untuk menemukan 

jawaban tersebut tidak terurut, seperti contoh jawaban berikut: 
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(undirected 

manipulation) 

didapat benar dan secara umum 

semua data digunakan. 

 

4𝑃 + 3𝑄 = 4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 − 𝑦) 

= (8𝑥2 − 𝑦) + (3𝑥2 − 𝑦) 

= 11𝑥2 − 𝑦 

 Masalah 

hirarki 

keterampilan 

(skills 

hierarchy 

problem) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam 

pembuatan hasil perhitungan pada 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

Siswa sudah menggunakan cara yang tepat, tetapi siswa masih kurang mampu dalam 

menentukan hasil perhitungan data, sehingga menyebabkan nilai akhir yang dapatkan 

salah. Sebagaimana contoh jawaban berikut: 

4𝑃 + 3𝑄 = 4(2𝑥2 − 𝑦) + 3(𝑥2 + 𝑦) = 8𝑥2 + 4𝑦 + 3𝑥2 − 3𝑦 = 12𝑥2 − 𝑦 

 

 Selain ke tujuh 

kategori di 

atas (above 

other) 

• Siswa hanya menulis ulang soal 

bentuk aljabar tanpa adanya 

penyelesaian. 

• Siswa tidak menjawab soal. 

Siswa hanya menulis ulang soal tanpa penyelesaian atau siswa mengosongkan jawaban. 

    

2 Data tidak 

tepat 

(inappropriate 

data) 

• Siswa menulis informasi yang tidak 

sesuai dengan informasi yang 

terdapat pada soal bentuk aljabar. 

Siswa salah menuliskan salah satu atau lebih unsur aljabar dalam soal, seperti pada contoh 

jawaban berikut: 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

= 2𝑥(4𝑥 − 5) + 3(4𝑥 + 5) 

= 8𝑥2 − 10𝑥 + 12𝑥 + 15 
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= 8𝑥2 + 2𝑥 

Pada langkah kedua, siswa salah menuliskan (4𝑥 + 5) yang seharusnya adalah (4𝑥 − 5) 

 Prosedur tidak 

tepat 

(inappropriate 

procedure) 

• Siswa menggunakan cara atau 

langkah yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

• Siswa melakukan penjumlahan atau 

pengurangan pada suku tak sejenis. 

Siswa masih melakukan kesalahan dalam mengoperasikan perkalian bentuk aljabar 

menggunakan sifat distributif. 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) = (5𝑥)(1𝑥)  = 5𝑥 

Seperti pada contoh jawaban di atas, siswa tidak menyelesaikan soal menggunakan sifat 

distributif. Akan tetapi siswa langsung menjumlahkan suku tak sejenis pada masing-

masing bentuk aljabar suku dua, sehingga prosedur yang dilakukan salah. 

 Data tidak 

disebutkan 

(omitted data) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih 

dari respon siswa dengan demikian 

penyelesaian menjadi tidak benar. 

• Siswa mengabaikan tanda operasi 

“+” dan “−“ yang memisahkan suku 

bentuk aljabar. 

Pada contoh jawaban siswa di bawah ini, siswa menghilangkan konstanta 15 di akhir 

penyelesaian, sehingga menyebabkan hasil akhirnya tidak benar. 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

= 2𝑥(4𝑥 − 5) + 3(4𝑥 + 5) 

= 8𝑥2 − 10𝑥 + 12𝑥 + 15 

= 8𝑥2 + 2𝑥 

 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

(omitted 

conclusion) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan 

dari penyelesaian masalah yang telah 

diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab 

sampai akhir. 

Jawaban siswa belum sampai bentuk yang paling sederhana 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

= 2𝑥(4𝑥 − 5) + 3(4𝑥 − 5) 

= 8𝑥2 − 10𝑥 + 12𝑥 − 15 
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 Konflik level 

respon 

(response 

level conflict) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan 

tanpa ada langkah-langkah 

penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk 

aljabar. 

Siswa menuliskan jawaban dengan langkah penyelesaian yang tidak logis, seperti jawaban 

siswa berikut 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

= 2𝑥(4𝑥) + 3(−5) 

= 8𝑥2 − 10 

 Manipulasi 

tidak langsung 

(undirected 

manipulation) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak 

terurut tetapi kesimpulan yang 

didapat benar dan secara umum 

semua data digunakan. 

Jawaban akhir siswa benar, tetapi alasan yang dilakukan siswa tidak terurut, seperti contoh 

jawaban berikut: 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) = (2𝑥 ∙ 4𝑥)(2𝑥 ∙ −5)(3 ∙ 4𝑥)(3 ∙ −5) = 8𝑥2 + 2𝑥 − 15 

Pada langkah kedua di atas, siswa sebenarnya sudah mengoperasikan menggunakan sifat 

distributif dengan hasil pengalian yang benar. Namun, penyajian jawaban siswa di atas 

tidak tepat. 

 Masalah 

hirarki 

keterampilan 

(skills 

hierarchy 

problem) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam 

pembuatan hasil perhitungan pada 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

Siswa salah dalam melakukan perhitungan, seperti pada contoh jawaban berikut: 

(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5) 

= 8𝑥2 − 10𝑥 + 12𝑥 − 15 

= 8𝑥2 − 2𝑥 − 15  

Siswa salah dalam menghitung −10𝑥 + 12𝑥 = −2𝑥, padahal jawaban yang benar adalah 

2𝑥 

 Selain ke tujuh 

kategori di 

• Siswa hanya menulis ulang soal 

bentuk aljabar tanpa adanya 

penyelesaian. 

Siswa hanya menulis ulang soal tanpa penyelesaian atau siswa mengosongkan jawaban. 
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atas (above 

other) 

• Siswa tidak menjawab soal. 

    

3 Data tidak 

tepat 

(inappropriate 

data) 

• Siswa menulis informasi yang tidak 

sesuai dengan informasi yang 

terdapat pada soal bentuk aljabar. 

Siswa salah menuliskan salah satu atau lebih unsur aljabar dalam soal.  

Contoh jawaban siswa berikut yaitu siswa salah menuliskan pangkat dalam variabel, 

sehingga menyebabkan hasil akhir yang diperoleh salah. 

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝3𝑞2 ∶ 3𝑝𝑞) = 24𝑝3𝑞2 ∶  (
18𝑝2𝑞3

𝑝𝑞
) = ⋯ 

Kesalahan siswa di atas yaitu salah menuliskan variabel 18𝑝3𝑞2, padahal seharusnya 

adalah 18𝑝2𝑞3. 

 Prosedur tidak 

tepat 

(inappropriate 

procedure) 

• Siswa menggunakan cara atau 

langkah yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

 

• Siswa tidak melakukan pembagian pada variabel yang sama. 

• Siswa tidak paham cara melakukan operasi perpangkatan untuk variabel sejenis. 

Berikut contoh jawaban siswa: 

 24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) = 24𝑝3𝑞2 ∶  
18𝑝2𝑞3

3𝑝𝑞
= 24𝑝3𝑞2 ∶   

6

𝑝𝑞2 =
4𝑝3𝑞2

𝑝𝑞2 =
4

𝑝2 

 Data tidak 

disebutkan 

(omitted data) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih 

dari respon siswa dengan demikian 

penyelesaian menjadi tidak benar. 

 

Siswa melupakan satu koefisien atau variabel beserta pangkatnya dari yang diketahui 

dalam soal,  seperti contoh jawaban berikut 

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) = 24𝑝3𝑞2 ∶  (
18𝑝2𝑞3

𝑝𝑞
) = ⋯ 

Siswa tidak menuliskan koefisien 3 pada variabel 𝑝𝑞, sehingga menyebabkan hasil 

akhirnya salah 
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 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

(omitted 

conclusion) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan 

dari penyelesaian masalah yang telah 

diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab 

sampai akhir. 

Jawaban siswa tidak sampai ke bentuk paling sederhana, seperti contoh jawaban berikut 

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) = 24𝑝3𝑞2 ∶  (
18𝑝2𝑞3

3𝑝𝑞
) = 24𝑝3𝑞2 ∶ 6𝑝𝑞2 =

24𝑝3𝑞2

6𝑝𝑞2  

 Konflik level 

respon 

(response 

level conflict) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan 

tanpa ada langkah-langkah 

penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk 

aljabar. 

Pada contoh jawaban berikut, siswa hanya melakukan pembagian pada bilangan bulatnya 

saja, sedangkan variabelnya langsung diturunkan dengan hasil yang masih salah.   

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) = 6𝑝𝑞 

Jadi, siswa di sini hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada langkah penyelesaian yang 

logis. 

 Manipulasi 

tidak langsung 

(undirected 

manipulation) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak 

terurut tetapi kesimpulan yang 

didapat benar dan secara umum 

semua data digunakan. 

Jawaban siswa benar tetapi siswa menggunakan alasan yang tidak terurut, seperti contoh 

jawaban berikut 

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) 

= 24𝑝3𝑞2 ∶  (
18𝑝2𝑞3

3𝑝𝑞
) 

= 24𝑝3𝑞2 ∶ 6𝑝2𝑝𝑞3𝑞 

= 6𝑝𝑞2 

=
24𝑝3𝑞2

6𝑝𝑞2 = 4𝑝3𝑝𝑞2𝑞2 

= 4𝑝2 
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 Masalah 

hirarki 

keterampilan 

(skills 

hierarchy 

problem) 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam 

pembuatan hasil perhitungan pada 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

Siswa salah dalam melakukan perhitungan, seperti pada contoh jawaban berikut: 

24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞) 

= 24𝑝3𝑞2 ∶ 6𝑝𝑞2 

= 4𝑝2𝑞 

Siswa menghitung 𝑞2 ∶ 𝑞2 = 𝑞, padahal seharusnya jawabannya adalah 1 

 Selain ke tujuh 

kategori di 

atas (above 

other) 

• Siswa hanya menulis ulang soal 

bentuk aljabar tanpa adanya 

penyelesaian. 

• Siswa tidak menjawab soal. 

Siswa hanya menulis ulang soal tanpa penyelesaian atau siswa mengosongkan jawaban. 

    

4 Data tidak 

tepat 

(inappropriate 

data) 

• Siswa menulis informasi yang tidak 

sesuai dengan informasi yang 

terdapat pada soal bentuk aljabar. 

Siswa salah menuliskan salah satu atau lebih unsur aljabar dalam soal, seperti contoh 

jawaban siswa berikut 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) × (6𝑎 − 3) 

= (5𝑎 ∙ 6𝑎) + (5𝑎 ∙ −3) + (3 ∙   6𝑎) + (3 ∙ −3) 

= ⋯ 

Kesalahan pada jawaban di atas, siswa salah memasukkan data pada lebar persegi panjang 

(6𝑎 − 3), yang seharusnya adalah (6𝑎 − 2). 
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  Prosedur tidak 

tepat 

(inappropriate 

procedure) 

• Siswa menggunakan cara atau 

langkah yang tidak tepat dalam 

menyelesaikan soal. 

• Siswa melakukan penjumlahan atau 

pengurangan pada suku tak sejenis. 

• Siswa tidak menggunakan rumus luas persegi panjang secara benar yaitu 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟. 

• Siswa menggunakan rumus luas persegi panjang secara benar yaitu 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ×

𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟, tetapi prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan soal masih salah. 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) × (6𝑎 − 2) 

= 8𝑎 × 4𝑎 

= 32𝑎2 

Seperti pada contoh jawaban di atas, siswa tidak menyelesaikan soal menggunakan sifat 

distributif. Siswa langsung menjumlahkan dan mengurangkan suku tak sejenis pada 

masing-masing bentuk aljabar suku dua, sehingga prosedur yang dilakukan salah. 

 Data tidak 

disebutkan 

(omitted data) 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih 

dari respon siswa dengan demikian 

penyelesaian menjadi tidak benar. 

• Siswa mengabaikan tanda operasi 

“+” dan “−“ yang memisahkan suku 

bentuk aljabar. 

Pada contoh jawaban di bawah ini, siswa mengabaikan tanda operasi – pada konstanta 2 

di langkah kedua, sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh salah. 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 × 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) × (6𝑎 − 2) 

= (5𝑎 ∙ 6𝑎) + (5𝑎 ∙ 2) + (3 ∙ 6𝑎) + (3 ∙ 2) 

= 30𝑎2 + 10𝑎 + 18𝑎 + 6 

= 30𝑎2 + 28𝑎 + 6 
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 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

(omitted 

conclusion) 

• Siswa tidak membuat kesimpulan 

dari penyelesaian masalah yang telah 

diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab 

sampai akhir. 

Siswa tidak menjawab secara keseluruhan sehingga hasil akhirnya dibiarkan kosong, 

seperti contoh jawaban berikut: 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ∙ 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) ∙ (6𝑎 − 2) 

= (5𝑎 ∙ 6𝑎)(5𝑎 ∙ −2)(3 ∙ 6𝑎)(3 ∙ −2) 

 Konflik level 

respon 

(response 

level conflict) 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan 

tanpa ada langkah-langkah 

penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk 

aljabar. 

Siswa langsung menuliskan hasil akhir tanpa memberikan alasan apapun seperti contoh 

jawaban berikut, dan nilai akhirnya pun salah 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ∙ 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) ∙ (6𝑎 − 2) 

= 30𝑎 − 10 

 Manipulasi 

tidak langsung 

(undirected 

manipulation) 

• Alasan yang digunakan siswa tidak 

terurut tetapi kesimpulan yang 

didapat benar dan secara umum 

semua data digunakan. 

Jawaban siswa adalah benar tapi alasan yang digunakan tidak terurut. 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ∙ 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 

= (5𝑎 + 3) ∙ (6𝑎 − 2) 

= (30𝑎2 − 10𝑎) ∙ (18𝑎 − 6) 

= 30𝑎2 + 8𝑎 − 6 

Seperti pada contoh jawaban di atas, siswa sebenarnya sudah mengoperasikan 

menggunakan sifat distributif dengan hasil pengalian yang benar. Namun, penyajian 

jawaban siswa di atas tidak tepat. 

 Masalah 

hirarki 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam 

Siswa salah dalam melakukan perhitungan, seperti pada contoh jawaban berikut: 

𝑙𝑢𝑎𝑠 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ∙ 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 
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keterampilan 

(skills 

hierarchy 

problem) 

pembuatan hasil perhitungan pada 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

= (5𝑎 + 3) ∙ (6𝑎 − 2) 

= 5𝑎(6𝑎 − 2) + 3(6𝑎 − 2) 

= 30𝑎2 − 10𝑎 + 18𝑎 − 6 

= 30𝑎2 − 8𝑎 − 6 

Siswa salah menghitung −10𝑎 + 18𝑎 = −8𝑎, sedangkan jawaban yang benar adalah  8𝑥. 

 Selain ke tujuh 

kategori di 

atas (above 

other) 

• Siswa hanya menulis ulang soal 

bentuk aljabar tanpa adanya 

penyelesaian. 

• Siswa tidak menjawab soal. 

Siswa hanya menulis ulang soal tanpa penyelesaian atau siswa mengosongkan jawaban. 
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Lampiran 2e 

Pedoman Wawancara 

Wawancara ini menggunakan jenis wawancara semi terstruktur. Dengan demikian, peneliti hanya membuat pedoman wawancara yang 

berisi pertanyaan secara garis besarnya, dan selebihnya peneliti dapat memberikan pertanyaan lebih mendalam yang disesuaikan dengan hasil 

jawaban masing-masing subjek yang terpilih. 

No. 

soal 

Kategori 

Kesalahan 
Indikator Daftar Pertanyaan 

1, 2, 

dan 

4 

Data tidak 

tepat 

• Siswa menulis informasi yang tidak sesuai 

dengan informasi yang terdapat pada soal bentuk 

aljabar. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Coba periksa jawabanmu, mengapa kamu memasukkan nilai ini (dengan 

menunjuk bagian yang salah)? 

 Data tidak 

disebutkan 

• Siswa kehilan gan satu data atau lebih dari 

respon siswa dengan demikian penyelesaian 

menjadi tidak benar. 

• Siswa mengabaikan tanda operasi “+” dan “−“ 

yang memisahkan suku bentuk aljabar. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Menurut kamu, dalam menyebutkan suatu unsur aljabar, tanda operasi yang 

ada di depannya perlu diikutkan apa tidak? 

• Coba periksa jawabanmu, mengapa kamu tidak memasukkan nilai ini (jika 

siswa kehilangan data)? 

 Prosedur 

tidak tepat 

• Siswa menggunakan cara atau langkah yang 

tidak tepat dalam menyelesaikan soal. 
• Apa yang diketahui dalam soal? 
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• Siswa melakukan penjumlahan atau 

pengurangan pada suku tak  sejenis. 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini? 

• Apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif? 

• Bagaimana hubungan antara sifat distributif dengan proses menyelesaikan 

soal ini? 

• Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah yang seperti itu? Berikan 

alasanmu! 

 Konflik 

level respon 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada 

langkah-langkah penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. 

 Manipulasi 

tidak 

langsung 

• Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi 

kesimpulan yang didapat benar dan secara 

umum semua data digunakan. 

 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

• Siswa tidak membuat kesimpulan dari 

penyelesaian masalah yang telah diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab sampai akhir. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Apakah jawaban akhir kamu sudah sesuai dengan apa yang diminta pada 

soal? 

• Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban akhirnya? 

 Masalah  

hirarki 

keterampilan 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil 

perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Bagaimana cara kamu menghitung langkah ini? Coba kamu jelaskan! 

 Selain ke 

tujuh 

• Siswa hanya menulis ulang soal bentuk aljabar 

tanpa adanya penyelesaian. 

• Siswa tidak menjawab soal. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanya dalam soal? 

• Mengapa kamu tidak menjawab soal ini? Berikan alasanmu! 
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kategori di 

atas 

    

3  Data tidak 

tepat 

• Siswa menulis informasi yang tidak sesuai 

dengan informasi yang terdapat pada soal bentuk 

aljabar. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Coba periksa jawabanmu, mengapa kamu memasukkan nilai ini (dengan 

menunjuk bagian yang salah)? 

 Data tidak 

disebutkan 

• Siswa kehilangan satu data atau lebih dari 

respon siswa dengan demikian penyelesaian 

menjadi tidak benar. 

 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Mengapa kamu tidak memasukkan nilai ini (jika ada nilai yang tidak 

dimasukkan)? 

 Prosedur 

tidak tepat 

• Siswa menggunakan cara atau langkah yang 

tidak tepat dalam menyelesaikan soal. 

 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Bagaimana langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini? 

• Apa yang kamu ketahui tentang aturan perpangkatan pada variabel sejenis? 

• Bagaimana hubungan antara aturan perpangkatan pada variabel sejenis 

dengan proses menyelesaikan soal ini? 

• Mengapa kamu menjawab dengan langkah-langkah yang seperti itu? Berikan 

alasanmu! 

 Konflik 

level respon 

• Siswa hanya menuliskan kesimpulan tanpa ada 

langkah-langkah penyelesaian yang logis dalam 

menyelesaikan operasi hitung bentuk aljabar. 

 Manipulasi 

tidak 

langsung 

• Alasan yang digunakan siswa tidak terurut tetapi 

kesimpulan yang didapat benar dan secara 

umum semua data digunakan. 
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 Kesimpulan 

tidak 

disebutkan 

• Siswa tidak membuat kesimpulan dari 

penyelesaian masalah yang telah diperoleh.   

• Siswa tidak menyelesaikan jawab sampai akhir. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Apakah jawaban akhir kamu sudah sesuai dengan apa yang diminta pada 

soal? 

• Mengapa kamu tidak menuliskan jawaban akhirnya? 

 Masalah  

hirarki 

keterampilan 

• Siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan dan salah dalam pembuatan hasil 

perhitungan pada penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian bentuk aljabar. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanyakan dalam soal? 

• Bagaimana cara kamu menghitung langkah ini? Coba kamu jelaskan!  

 Selain ke 

tujuh 

kategori di 

atas 

• Siswa hanya menulis ulang soal bentuk aljabar 

tanpa adanya penyelesaian. 

• Siswa tidak menjawab soal. 

• Apa yang diketahui dalam soal? 

• Apa yang ditanya dalam soal? 

• Mengapa kamu tidak menjawab soal ini? Berikan alasanmu! 
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LAMPIRAN 3 

VALIDASI INSTRUMEN 

a. Validator 1  

b. Validator 2  
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Lampiran 3a 
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Lampiran 3b 
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LAMPIRAN 4  

DATA HASIL PENELITIAN 

a. Daftar Hadir Penelitian 

b. Foto Hasil Jawaban Subjek 

c. Transkip Wawancara 

d. Foto Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 4a 
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Lampiran 4b 

 

Hasil Jawaban S-1 
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Hasil jawaban S-2 
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Hasil jawaban S-3 
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Hasil Jawaban S-4 
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Lampiran 4c 

Wawancara dengan subjek 1 (S-1) 

Soal nomor 1 

P : “Apa yang diketahui dalam soal?” 

S-1 : “Yang diketahui 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-1 : “Bentuk sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄” 

P : “Oke. Sekarang saya tanya, di lembar jawabanmu kan kamu tuliskan 4𝑥𝑦 dan 𝑥𝑦, ini 

maksudnya bagaimana ya?” 

S-1 : “Itu jawabannya mbak” 

P : “Bagaimana cara kamu menemukan jawaban itu?” 

S-1 : “Itu kemarin saya asal nulis mbak, soalnya tidak tahu gimana caranya, terus sekarang 

lupa.” 

P : “Terus kenapa kamu tidak menuliskan langkah penyelesaiannya?” 

S-1 : “Karena waktunya habis mbak, terus nggak tau harus gimana. Jadi biar keisi 

jawabannya ya asal tak tulis itu tadi aja.” 

P : “Kalau gitu, coba apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif?” 

S-1 : “Sifat distributif? Eemmm… nggak tahu mbak” 

Soal nomor 2 

P : “Lanjut nomor 2 ya. Apa yang diketahui dalam soal?” 

S-1 : “(2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-1 : “Sederhana dari perkalian (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Coba jelaskan bagaimana langkah kamu menyelesaikan soal ini?” 

S-1 : “Jadi begini mbak, ini kan 2𝑥 dikali 4𝑥 sama dengan 8𝑥, terus 8𝑥 = 5 × 3 ini 

kemarin saya bingung mbak harusnya dikali atau ditambah, akhirnya saya kalikan 

saja (5 × 3). Jadinya 𝑥 =
5×3

8
, terus saya sederhanakan menjadi 𝑥 = 7

1

2
” 

P : “Yakin hasil penyederhanaan dari 
5×3

8
 itu 7

1

2
?” 

S-1 : “Iya mbak, saya bisanya gitu” 

P : “Mengapa kamu menjawab dengan langkah seperti itu tadi?” 

S-1 : “Yak arena seingat saya proses perkaliannya seperti itu mbak” 

P : “Oh gitu, kamu tidak tahu sifat distributif ya?” 

S-1 : “Tidak tahu mbak” 

Soal nomor 3 

P : “Lanjut nomor 3 ya. Apa yang diketahui dari soal?” 

S-1 : “24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-1 : “Sederhana dari pembagian 24𝑝3𝑞2 ∶ (18𝑝2𝑞3 ∶ 3𝑝𝑞)” 

P : “Sekarang coba periksa pengerjaanmu di baris pertama, mengapa kamu menuliskan 

18𝑝3𝑞2?” 

S-1 : (Subjek mengamati lembar jawabannya dan lembar soal) 

Eh mbak ini kebalik 2 dan 3 nya, maaf nggak teliti pas mengerjakan.” 

P : “Oke, harusnya 18𝑝2𝑞3 ya. Sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam 

menyelesaikan soal ini?” 
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S-1 : “Jadi begini mbak, ini kan yang 24𝑝𝑞5 dari atasnya, terus  𝑝2𝑞3 ini tak jumlahkan 

jadinya 𝑝𝑞5. Terus yang 6𝑝𝑞5 ini dapatnya dari 18: 3 = 6 dan 𝑝𝑞 yang dikurung 

pangkatnya tak jumlahkan jadinya 6𝑝𝑞5. Jadi 24𝑝𝑞5 ∶ 6𝑝𝑞5 hasilnya 4𝑝𝑞5. 

P : “Oh begitu, jadi menurutmu 𝑝2𝑞3 itu pangkatnya bisa dijumlahkan menjadi 𝑝𝑞5?” 

S-1 : “Iya mbak” 

P : “Coba apa yang kamu ketahui tentang aturan perpangkatan pada pembagian?” 

S-1 : “Maksudnya bagaimana mbak?” 

P : “Begini saja, misal 𝑝4: 𝑝2 itu hasilnya berapa?” 

S-1 : "𝑝2” 

P : “Kalau 𝑝3: 𝑝2?” 

S-1 : “Tidak bisa dibagi mbak” 

P : “Kenapa tidak bisa?” 

S-1 : “Karena 3: 2 nggak bisa mbak” 

P : “Oh berarti itu tadi caranya kamu 𝑝 nya tetap lalu pangkatnya dibagi begitu?” 

S-1 : “Iya mbak” 

P : “Kalau begitu, kenapa jawabanmu di sini 24𝑝𝑞5: 6𝑝𝑞5 hasilnya tetap 4𝑝𝑞5?” 

S-1 : “Oh berarti itu harusnya 4𝑝𝑞 mbak” 

P : “Bagaimana caranya bisa jadi 4𝑝𝑞?” 

S-1 : “Kan 5: 5 = 1 jadinya 4𝑝𝑞 saja, pangkatnya 1” 

P : Oh begitu” 

Soal nomor 4 

P : “Lanjut nomor 4 ya. Apa yang kamu ketahui dalam soal? 

S-1 : “Persegi panjang dengan panjang (5𝑎 + 3)cm dan lebar (6𝑎 − 20)cm” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-1 : “Luas persegi panjang” 

P : “Oke, luas persegi panjang rumusnya apa?” 

S-1 : “Panjang×lebar mbak” 

P : “Oke, sekarang jelaskan langkah-langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini?” 

S-1 : “Luas persegi panjang kan panjang × lebar. Terus 5𝑎 + 3 = 8𝑎, 6𝑎 − 2 = 4𝑎, terus 

dikali 8𝑎 × 4𝑎 = 32𝑎, begitu mbak” 

P : “Sekarang aku tanya ya, kamu kan sudah bisa membedakan suku sejenis dan tidak 

sejenis, menurut kamu penjumlahan dengan suku tak sejenis itu bisa nggak?” 

S-1 : “Eeemm… sepertiya tidak bisa ya mbak” 

P : “Terus 5𝑎 dan 3 itu suku sejenis bukan?” 

S-1 : “Bukan”  

P : “Lalu mengapa kamu menjumlahkannya menjadi 8𝑎 kalau itu suku tak sejenis?” 

S-1 : “Hehehe… itu kemarin ngasal mbak caraku, aku masih bingung sebenarnya soal itu” 

P : “Lalu untuk 8𝑎 × 4𝑎 itu kamu gimana menghitungnya kok bisa ketemu 32𝑎?” 

S-1 : “Ya kan 8 × 4 = 32 terus ditambah variabelnya a jadinya 32𝑎.” 

 

Wawancara dengan subjek 2 (S-2) 

Soal Nomor 1 

P : “Apa yang diketahui dalam soal?” 

S-2 : “Ini mbak, P dan Q” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 
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S-2 : “Sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄” 

P : “Oke, sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

ini?” 

S-2 : “Ini yang 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦, 2 kali 2 kan 4, jadinya 4𝑥 − 𝑦” 

P : “Oh jadi maksudnya 2(koefisien) ini kamu kalikan dengan 2 (pangkatnya) ini, terus 

kamu simpulkan jadi 4𝑥 begitu?” 

S-2 : “Iya mbak” 

P : “Terus kalau yang Q ini gimana? (sambil menunjuk jawaban siswa untuk nilai 𝑄) 

S-2 : “Ini 2𝑥 − 𝑦 mbak” 

P : “Bagaimana cara kamu mendapatkan nilai 2𝑥 − 𝑦? Padahal di atas kamu menuliskan 

nilai 𝑄 nya 𝑦2 + 𝑦” 

S-2 : “Aduh gimana ya mbak ini kemarin. Saya asal nulis mbak. Oh iya ini seharusnya juga 

𝑥2 mbak, maaf nggak teliti” 

P : “Oke, begitu menurut kamu jawaban akhirmu ini sudah sesuai dengan apa yang di 

tanyakan dalam soal belum?” 

S-2 : “Belum mbak” 

P : “Alasannya?” 

S-2 : “Karena belum mencari nilai 4𝑃 + 3𝑄" 

P : “Mengapa kamu tidak menghitung itu?” 

S-2 : “Karena saya bingung mbak ngerjainnya gimana” 

P : “Coba apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif?” 

S-2 : “Maaf mbak, saya kurang tahu soal itu” 

Soal nomor 2 

P : “Lanjut nomor 2 ya. Apa yang diketahui dalam soal?” 

   

S-2 : “Bentuk aljabar (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Kemudian apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-2 : “Sederhana dari perkalian (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)?” 

P : “Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

ini?” 

S-2 : “Ini yang 9 dapatnya dari 2 × 3 = 6 terus ditambah 3 jadinya 9” 

P : “Coba sebentar, ini yang kamu kalikan 2 dan 3 yang mana?” 

S-2 : “3 yang ini mbak” (sambil menunjuk 3 pada (2𝑥 + 3)) 

P : “Terus kamu jumlahkan sama 3 yang mana lagi?” 

S-2 : “3 yang ini juga kak” (sambil menunjuk 3 pada (2𝑥 + 3) lagi) 

P : “Kalau yang 9 ini kamu dapatnya dari mana?” 

S-2 : “Ini kemarin gimana ya mbak… La ini saya juga asal nulis lo mbak, hehehe. Soalnya 

bingung” 

Soal nomor 3 

P : “Ya sudah, kalau begitu lanjut nomor 3 ya. Apa yang diketahui dalam soal?” 

S-2  : “Bentuk aljabar 24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-2 : “Sederhana dari pembagian 24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : “Oke di sini benar 3𝑝𝑞 ya. Tapi mengapa di lembar jawaban kamu menuliskan 𝑝𝑞?” 

S-2 : “Oh iya, ini kemarin belum saya tuliskan 3 nya mbak” 
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P : “Kalau begitu coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam mengerjakan baris 

pertama sampai baris kedua ini?” 

S-2 : “Eemm… yang ini tak tulis ulang mbak soal yang atasnya, yang di dalam kurung” 

P : “Lalu dari proses kedua ke proses ketiga?” 

S-2 : “Jadi 24 nya ini tu dari 24𝑝3𝑞2 yang ini, terus yang 6 itu dari 18 dibagi 3, oh iya 

belum tak tulis kemarin, nggak teliti mbak (sambil menunjuk 18𝑝2𝑞3 dan 3𝑝𝑞) jadi 

hasilnya 6. Terus 24 dibagi 6 hasilnya 4. Begitu mbak.” 

P : “Oh, jadi kamu hanya membagi bilangan-bilangan bulatnya ini saja?” 

S-2 : “Iya mbak” 

P : “Terus yang variabel-variabelnya ini kemana?” 

S-2 : “Bingung mbak, nggak bisa mengoperasikan soalnya” 

P : “Coba menurut kamu, kalau 𝑝3: 𝑝2 itu hasilnya berapa?” 

S-2 : “𝑝1 sepertinya” 

P : “Dapatnya 𝑝1 dari mana?” 

S-2 : “Kan 3: 2 = 1… eh nggak bisa ya mbak?” 

P : “Hehehe, kalau 𝑝4: 𝑝2 hasilnya berapa?” 

S-2 : “𝑝2 mbak” 

P : “Dapatnya 𝑝2 dari mana?” 

S-2 : “4: 2 = 2, jadinya 𝑝2” 

P : “Oh jadi kamu membagi pangkatnya?” 

S-2 : “Iya mbak” 

Soal nomor 4 

P : “Kalau begitu lanjut nomor 4 ya. Apa yang diketahui dalam soal?” 

S-2 : “Persegi panjang dengan panjang (5𝑎 + 3)cm dan lebar (6𝑎 − 2)cm” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-2 : “Luas persegi panjang” 

P : “Sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal ini?” 

S-2 : “Ini yang 5𝑎 + 3 tak jumlahkan mbak jadinya 8𝑎, terus 6𝑎 − 2 dikurangkan jadinya 

4𝑎.” 

P : “Terus yang 𝑝 × 𝑙 × 𝑝 × 𝑙 ini apa?” 

S-2 : “Rumus mencari luas persegi panjang mbak” 

P : “Terus kok tiba-tiba dapat 80 ini bagaimana prosesnya?” 

S-2 : “Itu kemarin asal nulis mbak” 

P : “Oh begitu. Coba menurut kamu, apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif?” 

S-2 : “Eeemmm… tidak tahu mbak, saya lupa” 

 

Wawancara dengan subjek 3 (S-3) 

Soal nomor 1 

P : “Coba apa yang diketahui dari soal nomor 1 ini?” 

S-3 : “Sebentar mbak… berarti yang diketahui ini mbak, yang 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 +

𝑦 ini” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-3 : “Berapakah bentuk sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄 ini mbak” 

P : “Oke, kalau begitu coba sekarang jelaskan, bagaimana langkah kamu dalam 

menyelesaikan soal ini?” 
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S-3 : “Ini 4𝑃 + 3𝑄 itu kan sama dengan 7, terus 𝑃 dan 𝑄 nya tak jumlahkan di bawah ini 

jadinya 12, terus 7 dan 12 tak jumlahkan jadinya 19” 

P : “Coba sebentar, ini dapatnya 7 dan 12 ini dari mana?” 

S-3 : “Dari sini mbak, 4 ditambah 3 ini, terus kalau 12 ini kemarin sepertinya saya asal 

nulis mbak”  

 P : “Berarti ini kesimpulannya, jawaban akhirnya berapa?” 

S-3 : “Ya yang 19 ini mbak” 

P : “Oke, coba kita kembali ke atas ya. Di sini kan kamu bilangnya yang diketahui itu ada 

𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦 kan. Tapi mengapa kok di langkah penyelesaianmu 

kamu tidak menyinggung 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑥2 + 𝑦 in?” 

S-3 : “Karena pas mengerjakan kemarin saya kurang paham mbak yang itu harus diapakan. 

Jadinya saya hitung yang ini saja” 

P : “Kamu tahu bagaimana cara mensubstitusikan?” 

S-3 : “Saya masih kurang paham mbak soal itu” 

P : “Kalau begitu, coba apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif?” 

S-3 : “Saya pernah dengar mbak, udah nggak asing lagi. Tapi saya lupa bagaimana 

caranya. 

Soal nomor 2 

P : “Lanjut nomor 2 ya. Apa yang diketahui dari soal nomor 2 ini?” 

S-3 : “Ini mbak, (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-3 : “Sederhana dari perkalian (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

ini?” 

S-3 : “Ini yang 2𝑥 ditambah 3 hasilnya 5𝑥, terus yang 4𝑥 dikurangi 5 hasilnya −1𝑥. 

Kemudian dari hasil 5𝑥 dan −1𝑥 itu tadi saya jumlahkan jadinya 6𝑥. Begitu mbak”  

P : “Berarti maksudnya ini masing-masing yang di dalam kurung kamu operasikan dulu, 

terus hasil dari keduanya kamu kalikan begitu?” 

S-3 : “Iya mbak” 

P : “Coba kalau 6 − 2 itu berapa?” 

S-3 : “4 mbak” 

P : “Sekarang kalau 6 + (−2) berapa?” 

S-3 : “8 mbak” 

P : “Oh gitu, sekarang untuk yang 2𝑥 kamu tambahkan dengan 3 tadi. Misalkan kasusnya 

kita ganti seperti ini, 𝑥 itu kita namai apel, berarti 2𝑥 kan sama dengan 2 apel begitu 

ya. Kalau 2 apel ditambah 2 apel jadinya berapa?” 

S-3 : “4 apel” 

P : “Oke, sekarang kembali ke 2𝑥 + 3 tadi. Berarti 2 apel ditambah 3 begitu kan ya? Nah 

itu jadinya berapa?” 

S-3 : (Subjek diam berpikir) “Apa bisa lo mbak? Berarti ya tetep 2 apel dan 3” 

P : “Nah kalau begitu, kira-kira harusnya menurut kamu 2𝑥 + 3 apakah benar hasilnya 

5𝑥?” 

S-3 : “Bukan sepertinya mbak” 

P : “Mengapa kok bukan?” 

S-3 : “Tidak bisa dijumlahkan” 

P : “Sekarang sudah tahu letak kesalahannya dimana?” 

S-3 : “Sudah mbak” 
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P : “Coba sekarang saya tanya lagi ya, apakah kamu sudah ingat sifat distributif?” 

S-3 : “Belum mbak, saya masih lupa soal itu” 

Soal nomor 3 

P : “Lanjut nomor 3 ya. Coba apa yang diketahui dari soal nomor 3?” 

S-3 : “24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-3 : “Sederhana dari pembagian 24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : “Oke, sekarang saya tanya ya. Coba lihat jawabanmu baris pertama, mengapa kamu 

menuliskan 18𝑝2𝑞2?” 

S-3 : (S-3 memperhatikan jawabannya dan lembar soal) “Eh ini salah tulis mbak, harusnya 

18𝑝2𝑞3. Maaf buru-buru kemarin nulisnya, jadi nggak teliti” 

P : “Sekarang coba kamu jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

ini?” 

S-3 : “Ini mbak, yang 24 dibagi 18 hasilnya 6, terus 6 dibagi dengan 3 hasilnya 2” 

P : “Terus yang 𝑝3𝑞2, 𝑝2𝑞3, sama 𝑝𝑞 nya kemana?” 

S-3 : “Tidak saya hitung mbak” 

P : “Mengapa kok tidak dihitung?” 

S-3 : “Karena bingung mbak ngitungnya gimana” 

P : “Sekarang coba satu-satu ya. Misal 𝑝3: 𝑝1 itu hasilnya berapa?” 

S-3 : “𝑝3 mbak” 

P : “Dapatnya 𝑝3 tadi gimana?” 

S-3 : “Kan 3: 1 = 3, jadinya 𝑝3.” 

Soal nomor 4 

P : “Lanjut nomor 4 ya. Coba apa yang diketahui dari soal nomor 4?” 

S-3 : “Panjang sama lebar persegi panjang ini mbak” 

P : “Lalu apa yang ditanya dari soal?” 

S-3 : “Luas persegi panjang” 

P : “Oke, rumus luas persegi panjang itu apa?” 

S-3 : “Kalau panjang itu panjang kali lebar, kalau lebar itu lebar kali panjang” 

P : “Terus kesimpulannya luasnya berapa dong?” 

S-3 : “Ya itu tadi dijumlahkan” 

P : “Ya sudah kalau begitu coba kamu jelaskan bagaimana langkah kamu dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

S-3 : “Yang pertama ini kan 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 = 𝑝 × 𝑙, terus ini 5𝑎 × 6𝑎 = 30𝑎, terus 30 − 𝑎 

jadinya 20. Terus yang kedua ini 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 = 𝑙 × 𝑝 jadinya 2 × 3 = 6. Jadi diperoleh 

panjangnya 20 lebarnya 6” 

P : “Sebentar, dapatnya 5𝑎 × 6𝑎 ini dari mana?” 

S-3 : “Dari sini mbak” (S-3 menunjuk 5𝑎 pada (5𝑎 + 3) dan 6𝑎 pada (6𝑎 − 2)) 

P : “Terus yang 6 × 3?” 

S-3 : “Dari yang ini mbak, yang 3 sama 6 ini” (S-3 menunjuk 3 pada (5𝑎 + 3) dan 6 pada 

(6𝑎 − 2)) 

P : “Coba perhatikan soalnya lagi. Tadi yang ditanyakan apa?” 

S-3 : “Luas persegi panjang” 

P : “Lalu perhatikan jawabanmu, berarti luasnya berapa kalau menurut jawabanmu 

itu?” 
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S-3 : (S-3 diam berpikir) “Oh iya, berarti ini belum selesai mbak harusnya. Luasnya belum 

ada” 

 

Wawancara Subjek 4 (S-4) 

Soal nomor 1 

P : “Apa yang diketahui dari soal?” 

S-4 : “𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dari soal?” 

S-4 : “Bentuk sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄.” 

P : “Baik, sekarang coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 1 ini?” 

S-4 : “Kemarin saya belum tau caranya mengerjakan kak, jadinya asal aja gitu 4 + 3 = 7 

jadinya 7𝑃𝑄.” 

P : “Menapa kok kamu tidak menyinggung yang nilai 𝑃 = 2𝑥2 − 𝑦 dan 𝑄 = 𝑥2 + 𝑦?” 

S-4 : “Karena belum paham kak yang itu mengolahnya gimana. Dan karena yang 

ditanyakan bentuk sederhana dari 4𝑃 + 3𝑄 jadinya itu saja yang saya hitung.” 

P : “Coba apa yang kamu ketahui tentang sifat distributif?” 

S-4 : “Nggak tau kak” 

P : “Kalau misalnya begini, 2 × (3 + 5) itu kira-kira mengerjakannya gimana ya?” 

S-4 : “ 2 × (3 + 5) = 2 × 8 = 16” 

P : “Oh begitu” 

Soal nomor 2 

P : “Lanjut nomor 2 ya. Coba apa yang diketahui dari soal nomor 2?” 

S-4 : “Bentuk aljabar (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dari soal?” 

S-4 : “Hasil sederhana dari perkalian (2𝑥 + 3)(4𝑥 − 5).’ 

P : “Baik, kalau begitu coba jelaskan bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan 

soal nomor 2?” 

S-4 : “Itu kemarin saya juga kurang paham kak cara menyederhanakannya. Jadi yang 

(2𝑥 + 3) tak jumlahkan jadinya 5𝑥. Terus 5𝑥(4𝑥 − 5), yang 5𝑥 dikali 4𝑥 sama 

dengan 20𝑥, jadi 20𝑥 − 5. Nah di sini kemarin saya padahal menuliskan variabel, 

tapi malah saya salah paham sendiri terus tak artikan sebagai kali (×) jadinya 20 

dikali -5 diperoleh -100. 

P : “Oh begitu. Kalau menurut kamu, penjumlahan sama pengurangan pada suku tak 

sejenis itu bisa dilakukan nggak?” 

S-4 : “Kurang tahu kak, gimana ya.” 

P : “Coba begini, misalkan 2 apel ditambah 3 apel itu jadinya berapa?” 

S-4 : “Ada 5 apel” 

P : “Nah kalau 2 apel ditambah 3 saja?” 

S-4 : “Tetap nggak sih kak” 

P : “Mengapa kok tetap?” 

S-4 : “Karena nggak tahu itu 3 apa” 

P : “Oke, sekarang coba kembali ke (2𝑥 + 3), bayangkan kalau 𝑥 ini apel tadi, berarti 

harusnya gimana?” 

S-4 : “Nggak bisa dijumlahkan ya kak” 
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P : “Iya betul 

Soal nomor 3 

P : “Lanjut nomor 3 ya. Apa yang diketahui dari soal nomor 3?” 

S-4 : “24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-4 : “Hasil sederhana dari pembagian 24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞)” 

P : Oke, kalau begitu coba jelaskan bagaimana langkah-langkahmu dalam menyelesaikan 

soal nomor 3 ini kemarin?” 

S-4 : “Itu kemarin saya mengerjakan pakai cara pistol kak. Jadi 18: 3 = 6” 

P : “Terus yang 𝑝𝑞 itu?” 

S-4 : “Asal tak tambahin aja sih kak” 

P : “Tanpa kamu hitung?” 

S-4 : “Tidak mbak, hehe.. soalnya masih bingung kalau pembagian.” 

P : “Coba kalau 𝑝3: 𝑝2 hasilnya berapa?” 

S-4 : “Berapa lo kak… saya nggak tahu kak.” 

P : “Kalau 𝑝4: 𝑝2 hasilnya berapa?” 

S-4 : “Sepertinya 𝑝2” 

P : “Dapatnya 𝑝2 dari mana?” 

S-4 : “Karena 4: 2 itu 2 jadi 𝑝2 gitu.” 

P : “Oh begitu. 

 Sekarang coba periksa jawaban kamu. Tadi kan katanya yang diketahui 

24𝑝3𝑞2: (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞) ya, tapi mengapa kamu hanya menghitung (18𝑝2𝑞3: 3𝑝𝑞) 

saja?” 

S-4 : “Oh iya kak. Maaf kak kelupaan, nggak teliti soalnya kemarin buru-buru” 

Soal nomor 4 

P : “Lanjut ke nomor 4 ya dek. Apa yang diketahui dari soal nomor 4?” 

S-4 : “Panjang persegi panjang (5𝑎 + 3)cm dan lebar (6𝑎 − 2)cm.” 

P : “Lalu apa yang ditanyakan dalam soal?” 

S-4 : “Luas persegi panjangnya kak.” 

P : “Baik. Kalau mau mecari luas persegi panjang itu caranya gimana dek?” 

S-4 : “Dicari pakai rumus panjang × lebar itu kak.” 

P : “Oke. Sekarang coba jelaskan, bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan soal 

nomor 4 ini?” 

S-4 : “Jadi kan rumus luas persegi panjang itu panjang × lebar. Terus tak masukin panjang 

dan lebarnya itu. Terus yang (5𝑎 + 3) ini tak jumlahkan kak jadinya ketemu 8𝑎. Habis 

itu yang 8𝑎 + (6𝑎 − 2) tak jumlahkan semuanya ketemu 16𝑎. Jadi luas persegi 

panjangnya 16𝑎.” 

P : “Mengapa kok caranya kamu jumlahkan semua? Padahal tadi kan di atas rumusnya 

panjang × lebar ya.” 

S-4 : Eh kak, sebentar… sepertinya ini kemarin saya salah kak, kurang teliti. Ini yang di 

8𝑎 + (6𝑎 − 2) harunya bukan + ya kak, tapi ×.  

P : “Oh begitu. Coba sebentar, kembali ke proses penjumlahanmu tadi ya. Kalau kita 

kaitkan dengan kasus apel yang tadi, kira-kira cara yang kamu lakukan itu 

bagaimana?” 

S-4 : “Berarti seharusnya nggak bisa ya kak?” 

P : “Mengapa kok nggak bisa?” 
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S-4 : “Karena bukan suku sejenis.” 

P : “Terus kalau begitu kira-kira bisa diselesaikan menggunakan cara apa?” 

S-4 : “Belum tahu kak.” 
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Lampiran 4d 

 
Kegiatan Tes Soal 

 
Wawancara dengan S-1 

 

 
Wawancara dengan S-2 

 

 

 
Wawancara dengan S-3 

 
Wawancara dengan S-4 

  

 

 


